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Abstract 
 
Micro, small and medium enterprises (MSMEs) have an important role in the economy. Absorb a lot of 
labor so as to reduce unemployment. But on the other hand, MSMEs often face many obstacles that prevent 
their business from developing. In fact, many MSMEs have failed so that they go bankrupt. Efforts are 
needed so that MSMEs can overcome their problems and develop properly. This study aims to identify 
problems that are often experienced by MSMEs and find solutions. In addition, this research also provides 
an overview of management strategies, methods, and practices that can be applied to strengthen MSMEs 
in Indonesia. The research method used is a literature analysis method through the stages of searching, 
collecting, selecting, and critically analyzing various literature sources relevant to the research topic. Then 
researchers collect and select the most relevant literature sources using a critical and reflective approach. 
This research explores management strategies, methods, and practices that can be used to strengthen 
MSMEs, such as human resource development, information technology adoption, effective financial 
management, digital marketing strategies, supply chain management, and quality management. From the 
research, it is concluded that the comprehensive implementation of these strategies can improve operational 
efficiency, competitiveness, and sustainability of MSMEs in Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat 

penting dalam perekonomian Indonesia (Yose, 2023). Secara kolektif, sektor UMKM 

tidak hanya menjadi tulang punggung ekonomi nasional tetapi juga menjadi 

penopang utama pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan (Muhta, et 

al. 2023). UMKM menyumbang sebagian besar produk domestik bruto (PDB) negara 

dan menciptakan sebagian besar lapangan kerja, membantu mengurangi tingkat 

pengangguran dan kemiskinan (Maurina dan Rusdianto, 2023). 

Selain itu, UMKM juga menjadi agen perubahan sosial ekonomi dengan 

memberdayakan masyarakat lokal, terutama di daerah pedesaan dan perkotaan yang 

kurang berkembang (Imam, et al. 2023). Keterlibatan UMKM dalam rantai pasokan 

juga menciptakan dampak positif dalam meningkatkan konektivitas antarindustri, 

mendorong pertumbuhan sektor lain, dan mendiversifikasi ekonomi nasional 

(Vidavong, 2019). Di samping itu, UMKM juga memiliki peran strategis dalam 

memperluas basis ekonomi, mengurangi ketergantungan pada sektor-sektor tertentu, 

dan meningkatkan ketahanan ekonomi terhadap perubahan global (Vanessa, et al. 

2021). Dengan demikian, memperkuat dan mendukung perkembangan UMKM 

merupakan prioritas utama dalam agenda pembangunan ekonomi Indonesia, yang 

dapat membawa manfaat yang signifikan bagi kemakmuran dan kesejahteraan 

masyarakat secara keseluruhan. 

Secara umum, UMKM dihadapkan pada berbagai tantangan yang kompleks 

dan beragam, mulai dari akses terhadap modal, manajemen yang efektif, regulasi 

yang kompleks, hingga lingkungan ekonomi yang tidak stabil (Banerjee, 2023). 

Membangun ekosistem yang mendukung UMKM dengan mengatasi tantangan-

tantangan ini menjadi kunci dalam memperkuat sektor UMKM dan mendukung 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan (Wawan, et al, 2023). 

Penguatan manajemen merupakan aspek krusial dalam memperkuat daya 

saing dan kelangsungan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia 

(Rini, et al. 2023). Sebagai tulang punggung ekonomi nasional, UMKM memainkan 

peran penting dalam menciptakan lapangan kerja, mendukung pertumbuhan 

ekonomi, dan mengurangi disparitas sosial-ekonomi (Darko, et al. 2022). Namun, 

UMKM sering kali menghadapi tantangan, terutama terkait dengan manajemen yang 

efektif (Carole, et al. 2023). Oleh karena itu, studi literatur tentang penguatan 

manajemen UMKM di Indonesia menjadi penting dalam upaya meningkatkan kinerja 

dan daya saing UMKM. 

Artikel ini bertujuan untuk menyajikan gambaran tentang berbagai 

permasalahan, strategi, metode, dan praktik manajemen yang dapat diterapkan untuk 

memperkuat UMKM di Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat 

kapasitas manajerial UMKM, diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.  
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METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis literatur. Metode ini 

dilakukan dengan tahapan pencarian, pengumpulan, seleksi, dan analisis kritis 

terhadap berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian (Bohdana, 

et al. 2022; dan Shafiqullah, et al. 2023). Pertama, peneliti melakukan pencarian secara 

sistematis terhadap jurnal ilmiah, buku, laporan riset, dan dokumen-dokumen lain 

yang terkait dengan penguatan manajemen UMKM di Indonesia. 

Kedua, peneliti melakukan pengumpulan dan seleksi terhadap sumber-

sumber literatur yang paling relevan dan berkualitas tinggi untuk disertakan dalam 

penelitian. Seleksi ini dilakukan berdasarkan kriteria-kriteria tertentu, seperti 

relevansi dengan topik penelitian, keakuratan informasi, kebaruan, dan kredibilitas 

sumber (Yusra, et al. 2022). 

Ketiga, peneliti melakukan analisis terhadap literatur yang terpilih dengan 

menggunakan pendekatan kritis dan reflektif (Joanne, et al. 2017). Analisis ini terdiri 

dari identifikasi pola, tren, dan temuan penting terkait dengan strategi, metode, dan 

praktik manajemen yang digunakan dalam memperkuat UMKM di Indonesia. Selain 

itu, pada penelitian ini juga didahului dengan mengidentifikasi kelemahan dan 

kekurangan dalam literatur yang ada serta mencari kesenjangan pengetahuan yang 

dapat diisi melalui penelitian lebih lanjut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Permasalahan Manajamen UMKM 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia menghadapi 

beragam permasalahan yang memengaruhi kinerja dan kelangsungan usaha. 

Diantara permasalahan utama yang dihadapi oleh UMKM adalah akses terhadap 

modal dan pembiayaan (Teixeira, et al. 2023). Banyak UMKM mengalami kesulitan 

dalam mendapatkan akses ke sumber pendanaan yang memadai untuk memperluas 

usaha, meningkatkan kapasitas produksi, atau mengembangkan produk dan layanan 

baru (Raluca, Maran, 2022). Keterbatasan akses terhadap modal ini seringkali menjadi 

hambatan utama dalam mengembangkan usaha pelaku UMKM (Teixeira, et al. 2023). 

Selain itu, UMKM juga sering menghadapi tantangan dalam hal manajemen 

yang efektif (Faiz, 2023). Kurangnya pengetahuan dan keterampilan manajerial 

seringkali menjadi kendala dalam mengelola operasi bisnis secara efisien dan 

berkelanjutan. Hal ini dapat tercermin dalam kurangnya perencanaan strategis, 

pengelolaan keuangan yang kurang baik, serta kurangnya kemampuan untuk 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan efisiensi 

operasional (Sebastian, et al. 2022). 

Tidak hanya itu, UMKM juga sering kali menghadapi masalah terkait dengan 

regulasi dan birokrasi yang kompleks. Proses perizinan yang rumit dan biaya yang 

tinggi untuk mematuhi peraturan seringkali menjadi beban tambahan bagi UMKM, 
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terutama bagi mereka yang baru memulai usaha (Banerjee, 2023). Selain itu, 

persaingan yang ketat dengan perusahaan besar dan pelaku bisnis lainnya juga 

menjadi tantangan bagi UMKM dalam mempertahankan pangsa pasar dan 

meningkatkan daya saing (Chandan dan Maheshkar, 2022). 

Faktor lingkungan eksternal seperti fluktuasi harga bahan baku, perubahan 

kebijakan pemerintah, dan ketidakpastian ekonomi juga dapat berdampak negatif 

terhadap UMKM (Hudu dan Gambo, 2023). Kurangnya infrastruktur yang memadai, 

seperti akses terhadap listrik dan transportasi, juga dapat menghambat pertumbuhan 

dan pengembangan UMKM, terutama di daerah pedesaan (Inna, et al. 2021). 

Selain itu, tantangan yang dihadapi UMKM dalam hal manajemen juga 

meliputi keterbatasan sumber daya, keterbatasan akses terhadap teknologi dan 

informasi, serta kurangnya keterampilan manajerial yang memadai (Banerjee, 2023; 

Agus, et al. 2023; dan Sonal dan Dua, 2022). Selain itu, faktor-faktor eksternal seperti 

regulasi yang kompleks dan persaingan yang ketat juga dapat mempersulit upaya 

penguatan manajemen di tingkat UMKM (Maříková, et al. 2022; dan Marija, et al. 

2014).  

Terkait dengan praktik manajemen yang lebih spesifik, banyak publikasi 

menyoroti pentingnya penerapan sistem informasi (Maria, et al. 2019), perencanaan 

strategis, pengelolaan keuangan (Akos, et al. 2023), dan pengembangan sumber daya 

manusia dalam konteks UMKM (Emil, et al. 2020). Selain itu, strategi pemasaran (Sri, 

et al. 2023), manajemen rantai pasokan (Yuli, et al. 2023), dan penggunaan teknologi 

digital juga menjadi fokus penelitian dalam upaya meningkatkan kinerja dan daya 

saing UMKM (David, et al. 2023).  

Secara keseluruhan, UMKM dihadapkan pada berbagai tantangan yang 

kompleks dan beragam, mulai dari akses terhadap modal, manajemen yang efektif, 

regulasi yang kompleks, hingga lingkungan ekonomi yang tidak stabil. Membangun 

ekosistem yang mendukung UMKM dengan mengatasi tantangan-tantangan tersebut 

merupakan kunci penting dalam memperkuat sektor UMKM dan mendukung 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 

Strategi dan praktik Manajemen untuk Memperkuat UMKM di Indonesia 

Penguatan manajemen UMKM di Indonesia memerlukan penerapan berbagai 

strategi yang dirancang untuk meningkatkan efisiensi operasional, daya saing, dan 

keberlanjutan. Salah satu strategi yang krusial adalah pengembangan sumber daya 

manusia (Andika, et al. 2023). Melalui pelatihan dan pendidikan yang berkelanjutan, 

pemilik UMKM dapat memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan 

untuk mengelola UMKM dengan lebih efektif. Pelatihan meliputi manajemen 

keuangan, pemasaran, manajemen rantai pasokan, serta penggunaan teknologi digital 

(Muhammad, et al. 2023). Peningkatan kapasitas manajerial ini akan membantu 

UMKM dalam membuat keputusan yang lebih baik dan strategis (Helin, et al. 2023). 
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Selain pengembangan sumber daya manusia, adopsi teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) juga menjadi strategi penting dalam memperkuat UMKM (Jian dan 

Xu, 2023). Penggunaan TIK dapat membantu UMKM dalam berbagai aspek 

operasional, mulai dari pemasaran digital, pengelolaan inventaris, hingga analisis 

data pelanggan (Anyanitha, et al. 2022). Platform e-commerce, media sosial, dan 

aplikasi manajemen bisnis dapat digunakan untuk memperluas jangkauan pasar, 

meningkatkan efisiensi operasional, dan memberikan layanan pelanggan yang lebih 

baik (Angel, et al. 2022). Dengan memanfaatkan teknologi digital, UMKM dapat 

meningkatkan daya saing di pasar yang semakin kompetitif (Tai dan Baskaran, 2023). 

Metode manajemen keuangan yang efektif juga sangat penting untuk 

keberhasilan UMKM. Metode ini seperti praktik-praktik seperti perencanaan 

keuangan, pengelolaan arus kas, dan pencatatan keuangan yang akurat (Charli, et al. 

2023; dan Ramzi, et al. 2023). Sistem keuangan yang baik, UMKM dapat memastikan 

likuiditas yang cukup, mengidentifikasi peluang investasi, dan mengelola risiko 

keuangan dengan lebih baik (Andi, et al. 2023). Penggunaan software akuntansi dan 

aplikasi keuangan dapat membantu UMKM dalam memantau dan mengelola 

keuangan mereka secara lebih efisien dan transparan (Hubertus dan Nietsch, 2023). 

Strategi pemasaran yang tepat juga sangat berperan dalam meningkatkan 

penjualan dan pangsa pasar UMKM. Penggunaan metode pemasaran digital seperti 

SEO, SEM, dan iklan di media sosial dapat membantu UMKM dalam menjangkau 

konsumen yang lebih luas dan spesifik (Ellitan, 2023). Selain itu, strategi pemasaran 

berbasis komunitas dan kolaborasi dengan influencer lokal juga dapat meningkatkan 

brand awareness dan loyalitas pelanggan (Siti, et al. 2022). Diversifikasi produk dan 

inovasi dalam menawarkan nilai tambah kepada konsumen juga dapat menjadi 

strategi efektif untuk menarik dan mempertahankan pelanggan (Putr, et al.2023). 

 

Gambar 1. Permasalahan dan Penguatan Manajemen UMKM 

Pengelolaan rantai pasokan yang efisien merupakan faktor kunci lain dalam 

memperkuat UMKM (Rengarajan dan Amirtharajan, 2023). Manajemen rantai 
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pasokan yang baik dilakukan melalui koordinasi yang efektif antara pemasok, 

produsen, dan distributor untuk memastikan bahwa produk dapat dikirimkan tepat 

waktu dan dengan biaya yang minimal. Dengan menggunakan sistem manajemen 

inventaris dan logistik yang canggih, UMKM dapat mengurangi biaya penyimpanan, 

menghindari kekurangan stok, dan meningkatkan kepuasan pelanggan 

(Monnagaaratwe dan Mathu, 2022). 

Praktik-praktik manajemen kualitas juga sangat penting dalam memastikan 

bahwa produk dan layanan UMKM memenuhi standar yang diharapkan oleh 

pelanggan. Implementasi sistem manajemen mutu, seperti ISO 9001, dapat membantu 

UMKM dalam menetapkan standar kualitas yang konsisten dan terus-menerus 

meningkatkan proses produksi (Pavol, et al. 2023). Dengan fokus pada peningkatan 

kualitas, UMKM dapat meningkatkan kepercayaan pelanggan dan membangun 

reputasi yang baik (Ahmed, et al. 2022). 

Terakhir, inovasi dalam model bisnis dan strategi diversifikasi juga dapat 

membantu UMKM untuk tumbuh dan berkembang (Khudaykulov, et al. 20220. 

Mengadopsi model bisnis yang fleksibel dan adaptif, serta mengidentifikasi peluang 

diversifikasi produk atau layanan, dapat membantu UMKM dalam menghadapi 

perubahan pasar dan mengeksplorasi segmen pasar baru (Shafira, et al. 2022). 

Kemitraan strategis dan kolaborasi dengan perusahaan lain, baik di dalam maupun 

luar negeri, juga dapat membuka peluang baru dan memperkuat posisi UMKM di 

pasar global (Ming, et al. 2023). 

KESIMPULAN 

Kesimpulan 

UMKM di Indonesia menghadapi berbagai tantangan yang kompleks, mulai 

dari keterbatasan akses terhadap modal, kurangnya keterampilan manajerial, regulasi 

yang rumit, juga faktor eksternal yang tidak menentu. Untuk mengatasi tantangan-

tantangan tersebut, diperlukan penerapan strategi manajemen yang komprehensif 

dan adaptif. Strategi pengembangan sumber daya manusia melalui pelatihan dan 

pendidikan, adopsi teknologi informasi dan komunikasi, manajemen keuangan yang 

efektif, serta pemasaran digital dan manajemen rantai pasokan yang efisien, terbukti 

dapat meningkatkan kinerja dan daya saing UMKM. Implementasi sistem manajemen 

mutu dan inovasi dalam model bisnis juga penting untuk memastikan produk dan 

layanan yang berkualitas serta menghadapi perubahan pasar. Secara keseluruhan, 

penguatan manajemen UMKM memerlukan pendekatan holistik yang mencakup 

berbagai aspek operasional dan strategis.  

Dengan penerapan berbagai strategi, metode, dan praktik manajemen yang 

efektif, maka UMKM di Indonesia dapat meningkatkan kinerja operasional sekaligus 

mengatasi tantangan usaha, dan memanfaatkan peluang untuk pertumbuhan yang 

berkelanjutan. Penguatan manajemen UMKM tidak hanya berdampak pada 
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peningkatan daya saing individu perusahaan, tetapi juga berkontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi nasional yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

Rekomendasi Kebijakan 

Untuk mendukung penguatan manajemen UMKM, pemerintah perlu 

mengembangkan kebijakan yang fokus pada peningkatan akses terhadap modal 

melalui skema pembiayaan yang lebih inklusif dan mudah dijangkau. Selain itu, 

program pelatihan dan pengembangan keterampilan manajerial harus diperluas, 

termasuk dukungan untuk adopsi teknologi digital. Pemerintah juga perlu 

menyederhanakan regulasi dan mengurangi birokrasi yang membebani UMKM, serta 

meningkatkan infrastruktur yang mendukung operasional bisnis, terutama di daerah 

pedesaan. Kebijakan yang mendorong kolaborasi antara UMKM dengan perusahaan 

besar dan lembaga pendidikan juga dapat membuka peluang inovasi dan 

diversifikasi usaha. Melalui kebijakan yang komprehensif dan terkoordinasi maka 

UMKM dapat lebih berdaya saing dan berkontribusi secara signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 
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